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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian terhadap hadis riwayat Abu Dawud nomor indeks 

4694 di atas maka dapat disimpulkan bahwa hadis riwayat Abu Dawud tentang 

takdir adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan penelitian Kualitas hadis riwayat Abu Dawud tentang makna 

takdir nomor indeks 4694 ini bernilai sahih, baik dari segi sanad maupun 

matn-nya, karena tidak terdapat indikasi adanya syudzudz ataupun ‘illat 

yang dapat melemahkan kualitas sanad yang terdiri dari para perawi yang 

thiqqah serta dhabit, bahkan muttasil sanad-nya. Sementara dari segi 

matan, hadis ini tidak bertentangan dengan al-Qur’an, akal sehat dan dunia 

keilmuan. Dengan demikian hadis ini sahih dan maqbul ma’mul bihi, 

dapat diterima menurut jumhur ulama serta dapat dijadikan pedoman 

untuk ber-hujjah terhadapnya. 

2. Pemaknaan hadis tentang reinterpretasi takdir, dalam kandungan hadis 

tersebut dapat dipahami terkait personal term takdir yang banyak 

diinterpretasikan secara pasif sehingga terjadilah sikap fatalis terhadap apa 

yang telah ditetapkan Allah. Dan dalam pemaknaan hadis ini penulis lebih 

fokus kepada makna lafadz sa’adah dan saqowah, yaitu: 
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a. sa’adah bermakna tidak hanya sebatas kebahagian duniawi semata 

melainkan lebih jauh lagi diartikan kebahagian secara ukhrowi. Dan 

dikatakan bahwa itu adalah jalan ke surga. Pendapat lain disebutkan 

sa’adah bermakna Islam 

b. Sedangkan saqowah bermakna tidak hanya sebatas kesengsaraan 

duniawi pula, melainkan lebih jauh lagi diartikan kesengsaraan di 

akhirat. Dan dikatakan bahwa itu adalah neraka. Pendapat lain 

disebutkan saqowah bermakna Kafir. 

Untuk Peran dan wilayah-wilayah hamba dalam mengubah takdir adalah 

dengan berbuat amal baik, bersedekah dan berdoa. 

B. Saran  

Kajian hadis  tentang pemaknaan takdir dalam Sunan Abu Dawud nomor 

indeks 4694 dalam skripsi ini masih perlu dilakukan penyempurnaan. Adanya 

saran dan kritikan terhadap skripsi ini masih sangat diperlukan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih maksimal. Penulis berharap skripsi ini dapat 

menambah wawasan bagi masyarakat dalam bidang hadis. 


